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KEWENANGAN DESA DALAM MENERTIBKAN PEMELIHARAAN 

HEWAN TERNAK DI DESA EBAN, KECAMATAN MIOMAFFO BARAT, 

KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA 

  oleh  

Mario Angelus Tefa 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Eban, Kecamatan Miomaffo Barat, 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Rumusan masalah dari penulisan skripsi ini 

adalah bagaimanakah upaya dari Pemerintah Desa Eban dalam menangani 

masalah penertiban pemeliharaan hewan ternak. Penulisan ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis Kewenangan Desa dalam menertibkan 

pemeliharaan hewan ternak. Dalam penelitian ini teori yang digunakan oleh 

peneliti untuk menganalisis adalah Kewenangan Desa. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

informan secara langsung, sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang 

berkaitan dengan variabel penelitian berupa literature, penelitian terdahulu, arsip, 

berkas dan buku. Hasil penelitian menunjukan kewenangan desa dapat diukur 

melalui dua aspek yaitu, 1) Kewenangan berdasarkan hak asal-usul, kewenangan 

berdasarkan hak asal-usul yang dimiliki oleh masyarakat Desa Eban, Kecamatan 

Miomaffo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara bersama Pemerintah Desa dan 

Tokoh Adat sudah pernah membuat  kesepakatan bersama yang hasilnya hanya 

berupa himbauan saja kepada masyarakat yang memiliki hewan ternak untuk 

harus diikat atau dikandangkan, tidak hanya itu tetapi yang memiliki bedeng dan 

kebun juga harus membuat pagar agar terhindar dari hewan ternak yang terlepas 

tanpa sengaja maupun yang sengaja dilepas. Walaupun tidak ada regulasi ataupun 

peraturan desa mengenai penertiban hewan ternak tetapi masyarakat Desa Eban 

sudah menjalankan dengan baik, memahami dan sadar akan pentingnya memberi 

kandang, mengikat hewan ternak. 2) Kewenangan lokal berskala Desa. Dalam 

kewenangan lokal berskala desa, pemerintah desa bersama tokoh adat dan 

masyarakat untuk berkumpul bersama dan mengeluarkan himbauan kepada 

masyrakat agar hewan ternak milik warga semua harus diikat ataupun 

dikandangkan inti dari semua ini agar hewan ternak milik warga jangan merusak 

kebun warga lain. Walaupun peraturan dan regulasi tentang penertiban hewan 

ternnak ini belum dikeluarkan tetapi himbauan dari pemerintah desa ini sudah 

dilaksanakan denggan baik. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa, 

kewenangan berdasarkan hak asal-usul dan kewenangan lokal berskala desa sudah 

berjalan dengan baik. Dari kesimpulan diatas dapat dianjurkan beberapa saran 

untuk Pemerintah Desa Eban agar tetap mengeluarkan sebuah peraturan atau 

regulasi walaupun sudah ada upaya dari Pemerinrah Desa Eban berupa himbauan 

dan untuk Masyarakat Desa Eban agar tetap mempertahankan perilaku dan 

kesadaran akan mengkandangkan dan mengikat hewan ternaknya masing-masing 

dan juga memberi pagar pada wilayah perkebunan. 

Kata Kunci: Kewenangan, Pemeliharaan Hewan Ternak, Desa Eban. 
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VILLAGE AUTHORITY IN CONTROLLING LIVESTOCK RAISING IN 

EBAN VILLAGE, MIOMAFFO BARAT SUB-DISTRICT, NORTH TIMOR 

TENGAH REGENCY 

  by  

Mario Angelus Tefa 

ABSTRACT 

 This research was conducted in Eban Village, West Miomaffo District, 

North Central Timor District. The formulation of the problem in writing this 

thesis is how are the efforts of the Eban Village Government in dealing with the 

problem of controlling livestock rearing. This writing aims to describe and 

analyze the Authority of the Village in regulating the maintenance of livestock. In 

this study the theory used by researchers to analyze is Village Authority. The 

method used in this research is a descriptive qualitative method. Sources of data 

used are primary data and secondary data. Primary data was obtained from 

informants directly, while secondary data was obtained from data related to 

research variables in the form of literature, previous research, archives, files and 

books.1) Authority based on ancestral rights, authority based on ancestral rights 

owned by the people of Eban Village, West Miomaffo District, North Central 

Timor District together with the Village Government and Traditional Leaders 

have made a joint agreement the result of which is only an appeal to the 

community having livestock to be tied up or penned up, not only that but those 

who have beds and gardens must also make fences to prevent livestock from 

being released accidentally or deliberately released. Even though there are no 

regulations or village regulations regarding controlling livestock, the people of 

Eban Village have implemented it well, understand and are aware of the 

importance of providing cages, tying livestock. 2) Village-scale local authority. 

Within village-scale local authorities, the village government together with 

traditional leaders and the community to gather together and issue an appeal to the 

community that all livestock belonging to residents must be tied up or kept in 

cages. Although the rules and regulations regarding the control of livestock have 

not been issued, this appeal from the village government has been properly 

implemented. From the results of this study it was concluded that, authority based 

on origin rights and village-scale local authority has been going well. 

Keywords: Authority, Raising Livestock, Eban Village. 
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